
     

 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 26 Mei 2024 / 17 Dzuqa’dah 1445    Brosur No.: 2164/2204/IA  

HIDUP SESUDAH MATI (12) 

Keadaan manusia di padang Mahsyar /Yaumul Hasyr (Lanjutan) 

Firman Allah SWT : 

  ْ رَةي   في   فَ هُوَ   اعَْمٰى  هٰذِه  ٖٓوَمَنْ كَانَ فِي .   سَبييْلً   وَاَضَل    اعَْمٰى  الْْٰخي
 72الْسراء: 

Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) 
ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar). [QS. Al-
Israa' : 72] 

فَ هُوَ الْمُهْتَد ي وَمَنْ ي ضْليلْ فَ لَنْ تَيَدَ لََمُْ اوَْلييَاۤءَ مينْ    ُ وَمَنْ ي َّهْدي اللّٰٰ
ا    وَّبُكْمًا  عُمْيًا  وُجُوْهيهيمْ   عَلٰى  الْقييٰمَةي   يَ وْمَ   وَنََْشُرُهُمْ   دُوْنِه  ٖٓ  وَّصُمًّ

مُْ   (97)  سَعييْْاً  زيدْنٰٰمُْ   خَبَتْ   كُلَّمَا  جَهَنَّمُ    مَأْوٰىهُمْ  نَّٰ ذٰليكَ جَزاَۤؤُهُمْ بِي
خَلْقًا  عُوْثُ وْنَ  لَمَب ْ ءَاينََّّ  ءَايذَا كُنَّا عيظاَمًا وَّرفُاَتًً  وَقاَلُوْْٓا  كَفَرُوْا بِيٰيٰتينَا 

 98-97الْسراء: ( 98جَدييْدًا )
97. Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk 
dan Barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari qiyamat (diseret) atas muka mereka dalam 
keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka 
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Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam Kami tambah 
lagi bagi mereka nyalanya.  
98. Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada 
ayat-ayat Kami dan (karena mereka) berkata: "Apakah bila kami telah 
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apakah kami benar-
benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluq baru ?"  [QS. Al-Israa' : 
97-98] 

لُوْْٓا 24قاَلُوْْٓا اَسَاطييُْْ الَْْوَّلييَْْ )  ۙ وَايذَا قييْلَ لََمُْ مَّاذَآْ انَْ زَلَ ربَ كُمْ  ( لييَحْمي
لَةً ي َّوْمَ الْقييٰمَةي  ل وْنَٰمُْ بيغَيْْي عيلْم     ۙ اوَْزاَرَهُمْ كَامي نْ اوَْزاَري الَّذييْنَ يُضي    وَمي

 25-24النحل: ( 25)اَلَْ سَاۤءَ مَا يزَيرُوْنَ 
24. Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Apakah yang telah diturunkan 
Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Dongeng-dongengan orang-orang dahulu.”  
25. (ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari qiyamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu. [QS. An-
Nahl : 24-25] 

عَنْهُ   اعَْرَضَ  َّه ٖٓمَنْ  الْقييٰمَةي ويزْراً)  فاَِن يَ وْمَ  لُ  ( خٰليدييْنَ فييْهي  100يََْمي
ْلً) فَخُ فِي الص وْري وَنََْشُرُ 101وَسَآءَ لَ هُمْ يَ وْمَ الْقييٰمَةي حِي ( يَ وْمَ يُ ن ْ

 102-100( طه: 102. )الْمُجْريمييَْْ يَ وْمَئيذ  زُرْقاً 
100. Barangsiapa berpaling daripada Al-Qur'an maka sesungguhnya ia akan 
memikul dosa yang besar di hari qiyamat,  
101. mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai 
beban bagi mereka di hari qiyamat,  
102. (yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan wajah yang 
biru muram;  [QS. Thaahaa : 100-102] 
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ه ٖٓمَعييْشَةً ضَنْكًا    لَ ٖٓوَمَنْ اعَْرَضَ عَنْ ذيكْرييْ فاَينَّ   شُُُ نََْ يَ وْمَ الْقييٰمَةي   وَّ
كُنْتُ 124اعَْمٰى) وَقَدْ  اعَْمٰى  حَشَرْتَنيْْٓ  ل يمَ  رَبيٰ  قاَلَ   )
يْْاً) الْيَ وْمَ 125بَصي وكََذٰليكَ  تَ هَا،  ي ْ فَ نَسي تُ نَا  اٰي ٰ اتََ تْكَ  قاَلَ كَذٰليكَ   )
 126-124طه:  (126تُ نْسٰى)

124. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya 
pada hari qiyamat dalam keadaan buta.  
125. Berkatalah ia : "Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku 
dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat 
?" 
126. Allah berfirman: "Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamu pun 
dilupakan.” [QS. Thaahaa: 124-126] 

Hadits-hadits Nabi SAW : 

قاَلَ: ايت َّقُوا الظ لْمَ فاَينَّ   صلى الله عليه وسلمعَنْ جَابير  بْني عَبْدي اللهي انََّ رَسُوْلَ اللهي  
قييَامَةي، وَات َّقُوا الش حَّ فاَينَّ الش حَّ اهَْلَكَ مَنْ  الظ لْمَ ظلُُمَاتٌ يَ وْمَ الْ 

وَاسْتَحَل وْا  ديمَاءَهُمْ،  سَفَكُوْا  انَْ  عَلَى  حَِلََهُمْ  لَكُمْ،  قَ ب ْ كَانَ 
 56رقم  1996: 4مسلم مَََاريمَهُمْ. 

Dari Jabir bin 'Abdullah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
"Jauhkanlah kalian dari berbuat dhalim, karena sesungguhnya perbuatan 
dhalim itu (menyebabkan) kegelapan pada hari qiyamat, dan jauhkanlah 
kalian dari sifat kikir, karena sesungguhnya kikir itulah yang membinasakan 
orang-orang sebelum kalian, mendorong mereka menumpahkan darah dan 
menghalalkan yang haram". [HR. Muslim juz 4, hal 1996, no. 56] 



4 

قاَلَ:    صلى الله عليه وسلمعَنْ سَعييْدي بْني زيَْدي بْني عَمْريو بْني نُ فَيْل  انََّ رَسُوْلَ اللهي  
هُ يَ وْمَ الْقييَامَةي مينْ  بْْاً مينَ الَْْرْضي ظلُْمًا طَوَّقَهُ اللهُ اييََّّ مَني اقْ تَطَعَ شي

يَْْ.   137رقم:   1230: 3مسلم سَبْعي ارََضي

Dari Sa'id bin Zaid bin 'Amr bin Nufail bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabdda: "Barangsiapa yang mengambil (menyerobot) sejengkal tanah 
secara dhalim, maka pada hari qiyamat Allah akan mengalungkan tujuh bumi 
kepadanya." [HR. Muslim juz 3, hal. 1230, no. 137] 

عْتُ رَسُوْلَ اللهي   يَ قُوْلُ: مَنْ ظلََمَ   صلى الله عليه وسلمعَنْ سَعييْدي بْني زيَْد  قاَلَ: سَيَ
 . يَْْ ئًا طوُيٰقَهُ مينْ سَبْعي ارََضي  100: 3البخارى مينَ الَْْرْضي شَي ْ

Dari Sa'id bin Zaid RA, ia berkata : “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: "Barangsiapa yang mengambil (menyerobot) tanah secara 
dhalim, maka (pada hari qiyamat) akan dikalungkan tujuh bumi kepadanya." 
[HR. Bukhari juz 3, hal. 100] 

يٰ   ْ هُرَيْ رَةَ عَني النَّبي قاَلَ: قاَلَ اللهُ: ثَلَثةٌَ انَََّ خَصْمُهُمْ   صلى الله عليه وسلمعَنْ اَبِي
فاَكََلَ   حُرًّا  بَِعَ  وَرَجُلٌ  غَدَرَ،  ثُ مَّ   ْ اعَْطَى بِي رَجُلٌ  الْقييَامَةي،  يَ وْمَ 

نْهُ وَلَ مْ يُ عْطي اَجْرَهُ.   يْْاً فاَسْتَ وْفَ مي البخارى  ثَ مَنَهُ، وَرَجُلٌ ايسْتَأْجَرَ اَجي
3 :41 

Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda: "Allah berfirman: 
"Ada tiga golongan yang besok pada hari qiyamat menjadi musuh-Ku. 1. 
Orang yang berjanji dengan nama-Ku kemudian dia khiyanat, 2. Orang yang 
menjual orang merdeka lalu memakan harganya (hasil penjualan itu), dan 3. 
Orang yang mempekerjakan buruh (karyawan) dan karyawan itu telah 
bekerja dengan baik, tetapi orang itu tidak memberikan upahnya." [HR. 
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Bukhari juz 3, hal. 41] 

يَْْ لَْْ : ايذَا جَََعَ اللهُ اصلى الله عليه وسلمعَني ابْني عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهي  وَّل                  ي
ريي  ْ نَ يَ وْمَ الْْٰ وَا ذيهي غَدْرَةُ قييَامَةي يُ رْفَعُ ل   يكُليٰ غَادير  ل   يوَاءٌ، فَ   قييْلَ: هٰ لْ خي

 9رقم  1359: 3. مسلم فُلَني ب نْي فُلَن  
Dari Ibnu 'Umar, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: "Apabila Allah telah 
mengumpulkan orang-orang yang dahulu dan orang-orang yang akhir besuk 
pada hari qiyamat, maka setiap orang yang berkhianat (mengingkari janji) 
akan diberi bendera (untuk tanda), lalu dikatakan : "Ini adalah khianatnya si 
fulan bin fulan". [HR. Muslim juz 3, hal. 1359, no. 9] 

ْ حُِيَْد  السَّاعيديييٰ قاَلَ: ايسْتَ عْمَلَ رَسُوْلُ اللهي   رَجُلً عَلَى   صلى الله عليه وسلم عَنْ اَبِي
ْ سُلَيْم  يدُْعَى ايبْنَ الل تْبييَّةي. فَ لَمَّا جَاءَ حَاسَبَهُ قاَلَ:   صَدَقاَتي بَني

ْ صلى الله عليه وسلمهٰذَا مَالُكُمْ وَهٰذَا هَدييَّةٌ، فَ قَالَ رَسُوْلُ اللهي   : فَ هَلَّ جَلَسْتَ فِي
ثُ مَّ   صَاديقاً؟  اينْ كُنْتَ  هَديي َّتُكَ  تََتْييَكَ  حَتََّّ  كَ  وَامُيٰ ابَييْكَ  بَ يْتي 
ْ اَسْتَ عْميلُ   خَطبََ نَا، فَحَميدَ اَلله وَاثَْنََ عَلَيْهي، ثُ مَّ قاَلَ: امََّا بَ عْدُ، فاَينّٰي

نْكُمْ عَلَى ا ْ فَ يَ قُوْلُ: هٰذَا مَالُكُمْ لْ الرَّجُلَ مي َ اللهُ فَ يَأْتِي نّي عَمَلي مي مَّا وَلَّْ
هي حَتََّّ تََتْييَهُ   ْ بَ يْتي ابَييْهي وَامُيٰ . افََلَ جَلَسَ فِي وَهٰذَا هَدييَّةٌ اهُْدييَتْ لِي

ئًا بيغَيْْي حَقيٰهي ايلَّْ لَقي  نْكُمْ شَي ْ يَ اللهَ  هَديي َّتُهُ. وَاللهي، لَْ يََْخُذُ اَحَدٌ مي
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لُهُ يَ وْمَ ا نْكُمْ لَقييَ اَلله يََْميلُ بعَييْْاً لَهُ  لْ يََْمي قييَامَةي، فَلََعْريفَنَّ اَحَدًا مي
عَرُ. ثُ مَّ رَفَعَ يَدَيْهي حَتََّّ رُؤييَ  رُغَاءٌ اوَْ بَ قَرَةً لَ هَا خُوَارٌ اوَْ شَاةً تَ ي ْ

وَسََْعَ    ْ عَيْني بَصْرَ  بَ لَّغْتُ؟  هَلْ  الَلٰٰهُمَّ  يَ قُوْلُ:  ايبْطيهي  ْ. بَ يَاضُ  اذُُنّي
 66: 8البخارى 

Dari Abu Humaid As-Saa'idiy, ia berkata : “Rasulullah SAW pernah 
mengangkat seseorang yang biasa dipanggil dengan Ibnul-Lutbiyyah untuk 
mengumpulkan zakat bani Sulaim. Setelah orang itu kembali kepada 
Rasulullah SAW, lalu menghitungnya, ia berkata: "Ini harta kalian, dan ini 
hadiah (untuk saya)." Maka Rasulullah SAW bersabda: "Mengapa kamu 
tidak duduk saja di rumah ayah-ibumu sehingga hadiah itu datang 
kepadamu, jika kamu memang benar." Kemudian Rasulullah SAW berpidato 
di hadapan kami, beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya. Kemudian 
bersabda: "Amma ba'du, sesungguhnya aku menugaskan seseorang  
diantara kalian untuk suatu tugas yang diberikan Allah kepadaku, lalu ketika 
datang ia berkata: "Ini harta kalian, dan ini adalah hadiah yang diberikan 
untukku." Mengapakah ia tidak duduk saja di rumah ayah-ibunya sehingga 
hadiahnya itu datang kepadanya ? Demi Allah, tidaklah seseorang diantara 
kalian yang mengambil sesuatu yang bukan haknya, melainkan akan 
memikulnya ketika bertemu Allah pada hari qiyamat. Maka sungguh aku 
akan mengetahui seseorang diantara kalian menghadap Allah dengan 
memikul unta yang bersuara atau lembu yang melenguh atau kambing yang 
mengembik." Kemudian Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 
sehingga terlihat putih ketiaknya sambil mengucapkan: "Alloohumma hal 
ballaghtu ?". (Ya Allah, bukankah saya sudah menyampaikan?"). Abu 
Humaid berkata: "Aku betul-betul melihat dengan mataku dan mendengar 
dengan telingaku (peristiwa tersebut)." [HR Bukhari juz 8 hal. 66] 

ْ حُِيَْد  السَّاعيديييٰ  قاَلَ: ايسْتَ عْمَلَ رَسُوْلُ اللهي صلى الله عليه وسلم رَجُلً مينَ   عَنْ اَبِي
الَْْ ا ابْنَ  يدُْعَى  سُلَيْم    ْ بَني صَدَقاَتي  عَلَى  جَاءَ لُْْ زْدي  فَ لَمَّا  تْبييَّةي. 
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رَسُوْلُ اللهي صلى الله عليه وسلم:   فَ قَالَ  وَهٰذَا هَدييَّةٌ.  مَالُكُمْ  هٰذَا  قاَلَ:  حَاسَبَهُ، 
كَ حَتََّّ تًَتْييَكَ هَديي َّتُكَ اينْ كُنْتَ  ْ بَ يْتي ابَييْكَ وَامُيٰ فَ هَلَّ جَلَسْتَ فِي

ْ صَاديقاً؟ ثُ مَّ خَطبََ نَا، فَحَميدَ اَلله وَاثَْنََ عَلَيْهي ثُ مَّ قاَلَ: امََّا بَ عْ  دُ، فاَينّٰي
نْكُمْ عَلَى ا ْ فَ يَ قُوْلُ:  لْ اَسْتَ عْميلُ الرَّجُلَ مي َ اللهُ، فَ يَاْتِي نّي عَمَلي مي مَّا وَلَّْ

ْ بَ يْتي ابَييْهي وَامُٰهي   ْ. افََلَ جَلَسَ فِي هٰذَا مَالُكُمْ وَهٰذَا هَدييَّةٌ اهُْدييَتْ لِي
نْكُمْ  مي اَحَدٌ  يََْخُذُ  لَْ  اينْ كَانَ صَاديقاً؟ وَاللهي،  هَديي َّتُهُ  تًَتْييَهُ  حَتََّّ 

ئًا شَي ْ هَا  ن ْ ا  مي يَ وْمَ  لُهُ  يََْمي تَ عَالَِ  اَلله  لَقييَ  ايلَّْ  حَقيٰهي  قييَامَةي،  لْ بيغَيْْي 
نْكُمْ لَقييَ اَلله يََْميلُ بعَييْْاً لَهُ رُغَاءٌ اوَْ بَ قَرَةً لَ هَا  فَ لََعْريفَنَّ اَحَدًا مي
ثُ مَّ  ايبْطيَْهي،  بَ يَاضُ  يَدَيْهي حَتََّّ رئُييَ  رَفَعَ  ثُ مَّ  عَرُ.  تَ ي ْ شَاةً  اوَْ  خُوَارٌ 

ْ وَ  ْ قاَلَ: الَلٰٰهُمَّ هَلْ بَ لَّغْتُ؟ بَصُرَ عَيْني عَ اذُُنّي رقم    1463:  3مسلم  .  سَيَ
27 

Dari Abu Humaid As-Saa’idiy, dia berkata : “Rasulullah SAW menugaskan 
seorang laki-laki dari suku Al-Azdiy untuk mengurus shadaqah (zakat)nya 
Bani Sulaim. Laki-laki itu biasa dipanggil Ibnul Utbiyyah. Begitu tiba dari 
melaksanakan tugasnya, ia langsung menghitung hasilnya. Ia berkata: “Ini 
harta kalian, dan ini merupakan hadiah.” Rasulullah SAW lalu bersabda: 
“Kenapa kamu tidak duduk saja di rumah ayah dan ibumu sampai datang 
kepadamu hadiahmu, jika kamu memang benar ?” Kemudian beliau SAW 
berpidato di hadapan kami. Setelah beliau memuji Allah dan menyanjung-
Nya, selanjutnya beliau  SAW bersabda: “Adapun sesudah itu, 
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sesungguhnya aku menugaskan seorang diantara kalian untuk melakukan 
suatu pekerjaan yang dikuasakan oleh Allah kepadaku. Ketika kembali dari 
tugasnya, orang itu berkata: “Ini harta kalian dan ini hadiah yang diberikan 
untukku.” Mengapa dia tidak duduk saja di rumah ayah-ibunya sampai 
datang hadiah itu kepadanya, jika dia memang orang yang benar ? Demi 
Allah, tidaklah seorangpun diantara kalian yang mengambil sesuatu darinya 
yang bukan haknya, melainkan pada hari qiyamat akan bertemu Allah 
Ta’aalaa dengan menanggung beban yang berat. Sungguh aku akan 
mendapati salah seorang diantara kalian bertemu Allah sambil membawa 
unta yang bersuara atau lembu yang melenguh atau kambing yang 
mengembik.” Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya tinggi-tinggi 
hingga kelihatan putih kedua ketiaknya, lalu mengucapkan: “Alloohumma 
hal ballaghtu" (Ya Allah, bukankah saya telah menyampaikan ?”) (Abu 
Humaid As-Saa'idiy berkata): “Mataku melihat dan telingaku mendenga." 
[HR. Muslim juz 3, hal. 1463, no. 27] 

ْ بَ رْزَةَ ا سْلَميييٰ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهي صلى الله عليه وسلم: لَْ تَ زُوْلُ قَدَمَا لَْْ عَنْ اَبِي
افَْ نَاهُ، وَعَنْ   يُسْأَلَ عَنْ عُمْريهي فييْمَا  فَ عَلَ،  عَبْد  حَتََّّ  عيلْميهي فييْمَا 

سْميهي فييْمَا ابَْلَهُ  . وَعَنْ مَاليهي مينْ ايَْنَ اكْتَسَبَهُ وَفييْمَا انَْ فَقَهُ، وَعَنْ جي
 ، و قال: هذا حديث حسن صحيح 2532، رقم: 36: 4الترمذى 

Dari Abu Barzah Al-Aslamiy, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: 
“Tidaklah bergerak kedua tapak kaki seorang hamba (pada hari qiyamat), 
sehingga ia ditanya tentang umurnya untuk apa ia habiskan, tentang ilmunya 
untuk apa ia gunakan, tentang hartanya dari mana ia mendapatkannya dan 
untuk apa ia belanjakan, dan tentang badannya untuk apa ia gunakan.” [HR. 
Tirmidzi juz 4, hal. 36, no. 2532, ia berkata : Ini hadits hasan shahih] 
 

Bersambung… 
 


